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Abstrak: Beberapa masalah utama yang dihadapi pembudidaya rumput laut adalah kurangnya 

pengetahuan dan keahlian teknis dalam budidaya rumput laut, keterbatasan akses terhadap peralatan dan 

teknologi terkini, dan kekurangan jaringan pemasaran yang efektif untuk meningkatkan nilai jual rumput 

laut. Pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 

masyarakat Desa Topejawa melalui pengembangan teknologi budidaya rumput laut yang berkelanjutan. 

Kegiatan berupa penyuluhan, pelatihan dan sosialisasi kepada 50 masyarakat pembudidaya rumput laut 

di Desa Topejawa, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan.  Evaluasi 

dilakukan melalui wawancara mendalam dan pengamatan dampak di lapangan setelah kegiatan 

berakhir.  Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Forum Silaturahmi Doktor Indonesia (Forsiladi) 

Sulawesi Selatan memiliki efek positif yang signifikan. Menurut pengamatan dan penilaian yang 

dilakukan, 95% peserta menganggap kegiatan pengabdian kepada masyarakat sangat bermanfaat dan 

telah meningkatkan pengetahuan sebesar 40 % dan keterampilan pembudidaya rumput laut sebesar 50%, 

keterampilan pemasaran sebesar 50%, dan semangat berwirausaha sebesar 60%. 

Kata Kunci: Budidaya Rumput Laut, Topejawa, Kultur Jaringan, Digital Marketing 

Abstract: Some of the main problems faced by seaweed cultivators are the lack of technical knowledge 

and expertise in seaweed cultivation, limited access to the latest equipment and technology, and the lack 

of effective marketing networks to increase the selling value of seaweed. Community service aims to 

improve the knowledge and skills of the people of Topejawa Village through the development of 

sustainable seaweed cultivation technology. The activity was in the form of counseling, training and 

socialization to 50 seaweed farming communities in Topejawa Village, Mangarabombang District, 

Takalar Regency, South Sulawesi. The evaluation was carried out through in-depth interviews and 

observation of impacts in the field after the activity ended.  Community service activities of the South 

Sulawesi Indonesia Doctoral Gathering Forum (Forsiladi) have a significant positive effect. According 

to the observations and assessments carried out, 95% of the participants considered community service 

activities to be very useful and had increased knowledge by 40% and seaweed cultivation skills by 50%, 

marketing skills by 50%, and entrepreneurial spirit by 60%. 

Keywords : Seaweed Cultivation, Topejawa, Tissue Culture, Digital Marketing  

 

 

mailto:sri.mulyani@universitasbosowa.ac.id
https://jurnal.forsiladisulsel.org/index.php/ForumAbdimas/index
mailto:Sri.mulyani@universitasbosowa.ac.id
mailto:hamsinah@universitasbosowa.ac.id
mailto:nasrullah@universitasbosowa.ac.id
mailto:agus.stietdn@gmail.com
mailto:indracahyono@itbm.ac.id


 

@2024 FORUM ABDIMAS. Corresponding Author :Sri Mulyani 

Email address : sri.mulyani@universitasbosowa.ac.id; 

23 

 

PENDAHULUAN 

Budidaya rumput laut menjadi salah satu bidang yang mendapat perhatian di seluruh dunia 

sebagai solusi untuk berbagai masalah ekonomi dan lingkungan (Liu et al., 2023) (Diaz et al., 

2023). Di banyak negara pesisir, budidaya rumput laut adalah sumber utama pendapatan 

masyarakat pesisir, selain memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem 

laut dengan menyerap karbon dioksida, budidaya rumput laut juga merupakan sumber utama 

pendapatan masyarakat pesisir (Rimmer et al., 2021). Keberhasilan budidaya rumput laut 

sangat bergantung pada para pembudidaya rumput laut dan teknologinya. Tanpa dukungan 

teknologi yang memadai, potensi besar budidaya ini tidak akan dapat dimaksimalkan, yang 

pada akhirnya akan berdampak pada kesejahteraan masyarakat pesisir (Rimmer et al., 2021). 

Dalam proses mengembangkan budidaya rumput laut, masyarakat Desa Topejawa 

menghadapi banyak masalah. Beberapa masalah utama yang dihadapi termasuk kurangnya 

pengetahuan dan keahlian teknis dalam budidaya rumput laut, keterbatasan akses terhadap 

peralatan dan teknologi terkini, dan kekurangan jaringan pemasaran yang efektif untuk 

meningkatkan nilai jual rumput laut (Visch et al., 2023). Oleh karena itu, tujuan pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah untuk mengatasi masalah-permasalahan tersebut dengan cara 

yang menyeluruh. 

Menurut penelitian dan program pengabdian sebelumnya, pelatihan dan pendampingan 

teknis dapat meningkatkan kualitas dan produktivitas budidaya rumput laut (Baso, 2019; 

Paulus et al., 2021; Sarmin et al., 2021). Penelitian (Jiksing et al., 2022) menunjukkan bahwa 

penerapan teknik budidaya modern dapat meningkatkan hasil panen hingga 30%. Selain itu, 

budidaya rumput laut sebagai sumber pendapatan alternatif sangat didukung oleh program 

pemberdayaan masyarakat pesisir yang dibuat oleh pemerintah (Ernawati, 2023). Transfer 

teknologi kepada petani rumput laut sangat penting untuk meningkatkan efisiensi (Jiksing et 

al., 2022). Studi (Nurwidodo et al., 2018) menyatakan bahwa meningkatkan kualitas produk 

dan memperluas akses pasar dapat dicapai melalui pelatihan dan transfer teknologi kepada 

petani rumput laut di daerah lain. Studi ini menunjukkan bahwa pendekatan yang komprehensif 

dan terintegrasi sangat penting untuk keberhasilan program pemberdayaan masyarakat dalam 

budidaya rumput laut. Oleh karena itu, pengabdian ini berkonsentrasi pada penggunaan metode 

yang telah terbukti berhasil, disesuaikan dengan kearifan lokal Desa Topejawa. 

Salah satu solusi yang ditawarkan dalam pengabdian ini adalah penyuluhan, pelatihan dan 

sosialisasi tentang pentingnya budidaya rumput laut yang berkelanjutan dan manfaat 

ekonominya, metode yang lebih efisien dan ramah lingkungan,  teknis budidaya rumput laut 

untuk metode yang lebih efisien dan ramah lingkungan serta penerapan teknologi tepat guna 

untuk meningkatkan produktivitas, pengembangan jaringan pemasaran untuk membuka akses 

pasar yang lebih luas.  

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat 

Desa Topejawa melalui pengembangan teknologi budidaya rumput laut yang berkelanjutan. 

Diharapkan masyarakat setempat dapat mengoptimalkan potensi sumber daya alam, 

meningkatkan pendapatan dan berkontribusi pada pelestarian lingkungan pesisir. 
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Forum Silaturahmi Doktor Indonesia (Forsiladi) 

Sulawesi Selatan dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2024 bertempat di Kantor Desa 

Topejawa, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Peserta 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah dosen anggota Forum Silaturahmi Doktor 

Indonesia (Forsiladi) Sulawesi Selatan, PJ Bupati Kabupaten Takalar, Kepala Kecamatan 

Mangarabombang, Kepala Desa Topejawa, tokoh masyarakat dan masyarakat pembudidaya 

rumput laut. Kegiatan berupa penyuluhan, pelatihan dan sosialisasi yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Topejawa dalam budidaya 

rumput laut. 

Mitra pengabdian adalah masyarakat Desa Topejawa, yang terdiri dari sekitar                         

50 pembudidaya rumput laut dan pembudidaya perikanan yang tersebar di beberapa kelompok 

di pesisir selatan Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Masyarakat pembudidaya rumput laut 

di Desa Topejawa menghadapi masalah dalam hal teknologi budidaya rumput laut dan 

pemasaran rumput laut. 

Proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat meliputi (Mulyani et al., 2022):  

1. Identifikasi Kebutuhan: Survei dan wawancara dengan petani rumput laut untuk 

mengetahui kebutuhan dan masalah yang dihadapi.  

2. Perencanaan Program: Menyusun rencana kegiatan berdasarkan hasil identifikasi 

kebutuhan, melibatkan dosen, pemerintah Desa Topejawa dan masyarakat pembudidaya.  

3. Penyuluhan : Memberikan penyuluhan tentang pentingnya budidaya rumput laut yang 

berkelanjutan dan manfaat ekonominya.  

4. Pelatihan: Memberikan pelatihan teknis tentang metode modern budidaya rumput laut, 

penggunaan alat, dan teknologi tepat guna.  

5. Sosialisasi: Mengadakan sosialisasi tentang strategi pemasaran dan jaringan untuk 

meningkatkan nilai jual rumput laut.  

6. Monitoring dan Evaluasi: Monitoring dilakukan melalui observasi langsung selama 

kegiatan untuk menilai efektivitas dan partisipasi peserta. Setelah Kegiatan Berakhir: 

Evaluasi dilakukan melalui wawancara mendalam dan pengamatan dampak di lapangan 

setelah kegiatan berakhir. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pengetahuan dan keterampilan budidaya rumput laut berubah di kalangan masyarakat Desa 

Topejawa. Metode monitoring dan evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa tujuan 

pengabdian tercapai dan memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat 

Desa Topejawa (Mulyani et al., 2023). 

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Forum Silaturahmi Doktor Indonesia (Forsiladi) 

Sulawesi Selatan dilaksanakan meliputi kegiatan :   

1.    Persiapan Kegiatan 

  Pra kegiatan dimulai dengan identifikasi kebutuhan melalui survei awal dan wawancara 

mendalam dengan petani rumput laut di Desa Topejawa. Survei ini bertujuan untuk memahami 

permasalahan utama yang dihadapi oleh petani, seperti kurangnya pengetahuan teknis, akses 

terhadap teknologi, dan jaringan pemasaran. Berdasarkan hasil survei, tim pengabdian 

menyusun rencana kegiatan yang melibatkan penyuluhan, pelatihan dan sosialisasi.  
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2.   Perencanaan Program 

Tim pengabdian kepada masyarakat menyusun rencana kegiatan berdasarkan temuan 

kebutuhan dan melakukan penyuluhan, pelatihan dan sosialisasi. Tujuan utama rencana 

program adalah untuk menyediakan solusi yang lengkap dan berguna bagi petani rumput laut. 

3.    Penyuluhan 

Penyuluhan dilakukan untuk memberikan pemahaman dasar tentang pentingnya budidaya 

rumput laut yang berkelanjutan dan keuntungan ekonominya. Budidaya rumput laut yang 

berkelanjutan menawarkan pemanfaatan sumber daya yang efisien, dampak lingkungan 

minimal, dan manfaat ekonomi melalui penggunaan lahan yang tidak subur, kebutuhan air yang 

rendah, dan nilai gizi yang tinggi, mengatasi tantangan pangan global. (Diaz et al., 2023). 

Peserta berjumlah 50 orang dan mereka sangat tertarik untuk mempelajari konsep budidaya 

berkelanjutan. Peserta Pemberdayaan masyarakat desa Topejawa melalui pengembangan 

teknologi budidaya rumput laut dapat dilihat pada Gambar 1 

 

Gambar 1. Peserta Pemberdayaan Masyarakat Desa Topejawa Melalui Pengembangan 

Teknologi Budidaya Rumput Laut 

4.  Pelatihan. 

Pembudidaya rumput laut menerima materi teknis tentang metode budidaya rumput laut 

modern (Jiksing et al., 2022) seperti kultur jaringan dan mikropropagasi telah menunjukkan 

harapan dalam menghasilkan bibit berkualitas tinggi secara efisien, penggunaan alat, dan 

pengembangan budidaya rumput laut komersial (Bjørkan & Billing, 2022). Pelatihan ini 

memberikan peningkatan signifikan dalam pengetahuan teknis para pembudidaya, terbukti dari 

hasil wawancara yang menunjukkan peningkatan pengetahuan sebesar 40%, ketrampilan 

sebesar 50% dan semangat berwirausaha sebesar 60% setelah pelatihan. Pemateri 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Topejawa Melalui Pengembangan Teknologi Budidaya 

Rumput Laut dapat dilihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Pemateri Pemberdayaan Masyarakat Desa Topejawa Melalui Pengembangan 

Teknologi Budidaya Rumput Laut 

5. Sosialisasi 

Sosialisasi tentang jaringan pemasaran melalui digital marketing (Kafrawi et al., 2020) 

dan strategi untuk meningkatkan nilai jual rumput laut disampaikan dengan memaparkan 

ekspor rumput laut melalui pembentukan koperasi untuk mencapai kuota dan kualitas pasar 

ekspor. (Taiminen & Karjaluoto, 2015) berpendapat bahwa pemasaran digital bukan hanya 

tentang memahami teknologi yang digunakan, akan tetapi tentang memahami orang, 

bagaimana mereka menggunakan teknologi tersebut, dan bagaimana memanfaatkan teknologi 

tersebut untuk terlibat dengan mereka secara lebih efektif dan harus lebih didorong oleh 

kualitas komunikasi daripada kuantitasnya. Kegiatan ini membantu petani memahami cara 

memasarkan produk mereka dengan lebih efektif. Peserta sosialisasi dapat dilihat pada     

Gambar 3. 

  

Gambar 3. Peserta sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat Desa Topejawa Melalui 

Pengembangan Teknologi Budidaya Rumput Laut 
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6. Monitoring Dan Evaluasi  

Monitoring dilakukan untuk menilai efektivitas dan partisipasi peserta, observasi langsung 

dan wawancara digunakan selama kegiatan berlangsung. Hasil monitoring menunjukkan 

bahwa 95% peserta merasa kegiatan ini sangat bermanfaat dan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam budidaya rumput laut. Evaluasi dilakukan melalui wawancara 

menyeluruh. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan teknis sebesar empat puluh 

persen, keterampilan pemasaran sebesar tiga puluh persen, dan dorongan berwirausaha sebesar 

lima puluh persen di kalangan petani.  

Kendala atau Masalah Lain yang Dihadapi  

Kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan waktu untuk pelatihan intensif. Solusi 

yang diberikan adalah mengadakan sesi pelatihan tambahan dan menyediakan materi pelatihan 

yang lebih mendalam. Selain itu, kelompok kerja kecil dapat membantu pembudidaya bekerja 

sama untuk menggunakan teknologi baru.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Forum Silaturahmi Doktor Indonesia (Forsiladi) 

Sulawesi Selatan memiliki efek positif yang signifikan. Menurut pengamatan dan penilaian 

yang dilakukan, 95% peserta menganggap kegiatan pengabdian kepada masyarakat sangat 

bermanfaat dan telah meningkatkan pengetahuan sebesar 40 % dan keterampilan pembudidaya 

rumput laut sebesar 50%, keterampilan pemasaran sebesar 50%, dan semangat berwirausaha 

sebesar 60%. Namun, sesi pelatihan tambahan dan materi pelatihan yang lebih mendalam 

diperlukan untuk mengatasi masalah seperti keterbatasan waktu untuk pelatihan intensif. 

Kelompok kerja kecil juga dapat membantu petani bekerja sama untuk menerapkan teknologi 

baru. Disarankan agar dilakukan penelitian untuk mengetahui dampak jangka panjang dari 

kegiatan industri yang berkembang disekitar lokasi budidaya. Penelitian lebih lanjut 

difokuskan pada teknologi budidaya yang lebih efisien dan ramah lingkungan, serta strategi 

pemasaran yang lebih baik untuk meningkatkan daya saing produk rumput laut di pasar 

domestik dan internasional. 
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